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Waspada Serangan Siber Pemilu

MASALAH serangan siber, kem-
bali mencuat. Setelah kasus pencuri-
an data pribadi, kini kelompok yang
menamakan diri éBjorkai mengob-
rak abrik dokumentasi negara. Data
terakhir publik dunia maya dik-
agetkan dengan munculnya peretas
yang dikabarkan mampu mem-
bongkar surat menyurat Presiden
Joko Widodo. Bahkan éBjorkai juga
telah membedah data Menteri
BUMN Erick Tohir dan Menkominfo
Johny G Plate (KR 13/9). Peretasan
tersebut, sempat menjadi perbin-
cangan menarik di kalangan netizen.

Ini bukan pertamakali. Dan isu
semacam ini, muncul di setiap men-
jelang perhelatan demokrasi di Indo-
nesia. Dalam Pemilu 2014 yang lalu,
dikabarkan adanya 250 peretas asal
Tiongkok yang mencemari Pemilu
2014. Tetapi sejatinya ada apa dan
bagaimana menyikapinya?

Peristiwa tersebut harus menjadi
perhatian di Indonesia, terlebih
menghadapi Pemilu 2024. Pere-
tasan data tersebuit jangan diang-
gap ringan, sebab menyangkut pro-
ses legitimasi. Bukan tidak mungkin
jika ada peserta yang €nakali akan
memainkan angka demi kepenting-
an pribadi, atau partai peserta pe-
milu. Serangan siber semacam itu,
memang tidak hanya tertjadi di Indo-
nesia. Banyak negara yang geger
karena serangan siber ketika sedang
melaksanakan pemungutan suara
untuk memilih pemimpin mereka.

Bukan tidak mungkin, serangan itu
dilakukan oleh jaringan yang senga-
ja melakukan, dan bukan sekadar
orang biasa. Pernah diberitakan se-
bagai serangan operasi intelijen
karena serangan tersebut sangat
rapi dan sistematis.

Masih ingat isu dugaan keterli-
batan negeri Beruang Merah Rusia
dalam Pemilu di AS 2016 lalu. Agen-
si-agensi rahasia Negeri Paman
Sam, CIA dan NSA mengungkapkan
bahwa Rusia telah meretas sistem
e-voting mereka. Gedung Putih
bahkan menuding Presiden Vladimir
Putin terlibat langsung dalam se-
rangan tersebut. Bahkan hanya
sekadar meretas, serangan itu juga
disebut-sebut telah mempengaruhi

hasil pemilu.

Sementara di Indonesia, KPU
melalui komisioner Idham Holik me-
nyatakan telah melakukan antisipasi
terhadap serangan siber dalam pro-
ses pemilu mendatang. Sistem kea-
manan siber telah dibangun, bahkan
akan kerja sama dengan Kominfo
untuk mengantisipasi jika hal terse-
but terjadi. Pendekatan yang dilaku-
kan bukan sekadar pendekatan
reaktif, namun pendekatan mitigatif.
KPU menyatakan website dan ap-
likasi aman dari serangan kejahatan
siber.

Saat ini KPU sudah memproses
pemutakhiran data dari daerah-da-
erah. Mengantisipasi serangan siber,
sudah memerintahkan KPU daerah
untuk selalu waspada. Sementara
Komisi Il DPR RI juga mengingat-
kan, kewaspadaannya terhadap
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu).
Lembaga tersebut juga musti mem-
perketat sistem keamanan data.

KPU harus belajar dari keamanan
masa lalu, karena serangan terjadi
di masa pelaksanaan Pilkada Seren-
tak 2018 beberapa waktu lalu. Situs
mereka, infopemilu.kpu.go.id menja-
di korban peretas. Akibatnya, situs
tersebut harus ditutup untuk semen-
tara waktu untuk perbaikan sistem
dan data. Padahal, saat itu proses
penghitungan suara pilkada tengah
berlangsung.

Memang KPU menyatakan dirinya
sudah menyiapkan sistem keaman-
an data, mengingat perkembangan
teknologi siber semakin canggih.
Artinya, tetap harus waspada. Jika
ada serangan lain, menurut KPU ti-
dak akan mempengaruhi proses
penghitungan suara.

Meski begitu, publik tidak semua
bisa langsung percaya begitu saja
dengan pernyataan tersebut. Boleh
jadi serangan kali ini tidak berdam-
pak signifikan pada berjalannya pro-
ses pemilihan, akan tetapi siapa
yang bisa menjamin jika serangan
berikutnya tidak akan berdampak fa-
tal mengubah hasil pemilu? Karena
itulah, Lembaga pelaksana pemilu
memang harus waspada, menyiap-
kan segala kemungkinan jika hal bu-
ruk itu tertjadi. O
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Benarkah Gawai selalu Negatif?
KETIKA berbicara gerakan mem- macam pengetahuan. Bahkan

baca, lemahnya day abaca anak
dan lainnya, tudingan selalu ditu-
jukan pada keberadaan gawai, gad-
get atau handphone. Mungkin be-
nar. Kecanduan pada ponsel terse-
but bisa membuat anak menjadi
abai dengan lingkungan sosial, lupa
belajar dan bahkan menjadi asosial.
Tuduhan menjadi kurang berimaiji-
nasi, karena kurang membaca juga
acap terungkap.

Bagaimana kalau sekarang diba-
lik? Di ponsel, gawai, gadget itu
bisa juga dihadirkan pelbagai

banyak buku cerita, buku penge-
tahuan bisa dipetik dari gawai,
dibaca dari situ. Sehingga ketika
menunggu antrean di ruang kerja
dokter, stasiun, halte atau yang lain
jangan langsung men-judge anak
kecanduan HP. Tidak mau memba-
ca dan lainnya.

Mungkin orang tua, guru bisa
mengarahkan agar anak-anak men-
dapat manfaat positif dari keber-
adaan gawai tersebut.

Ibu Asri, JI Soekarno Hatta
Magelang

Menunggu Kebijakan Pemda DIY

KEMARIN membaca koran ini,
Kedaulatan Rakyat yang memberi-
takan izin pengelolaan Hotel Ibis
dan Malioboro Mall tidak diperpan-
jang. Sehingga kini bangunan
dikembalikan ke Pemda DIY.
Kedua bangunan yang puluhan
tahun lalu sempat menjadi per-
soalan serius antara Pemda DIY
dan Sri Sultan (sebelum menjadi
Gubernur DIY) kini telah menjadi

asset Pemda DIT.

Tentu warga menunggu dan
ingin melihat kebijakan apa yang
hendak diambil Pemda DIY, untuk
memanfaatkan asset tersebut.
Kira-kira apay a yang hendak di-
lakukan Pemda DIY pada dua as-
set di lokasi sangat stretagie terse-
but di Kota Yogya?

Eko, Kepanewonan
Bambanglipura

Makna Hari Kunjung Perpustakaan di Era Digital

HASIL survei Program for Internatio-
nal Student Assessment (PISA) 2019
menyebutkan Indonesia menempatituru-
tan ke 62 dari 70 negara terkait dengan
literasi, sebagai 10 negara terbawah.
Menurut Kepala Perpusnas RI, salah
satu penyebab rendahnya literasi karena
selama ini kita lebih fokus di sisi hilir sa-
ja. Masyarakat terus dihakimi sebagai
masyarakat rendah budaya bacanya.
Padahal penting perhatian dari sisi
hulu juga. Artinya, negara seharusnya
mampu menyediakan sumber bacaan
sesuai kebutuhan masyarakat sampai
ke seluruh pelosok terpencil.

Indonesia menempati urutan ke
empat dunia tentang kepemilikan
gadget setelah Cina, India, dan Ame-
rika. Lebih dari 100 juta WNI aktif
menggunakan smartphone berdasar-
kan riset digital marketing Emarketer
2018. Sangat ironis bangsa dengan
minat baca rendah, namun tinggi
penggunaan gadget-nya. Kominfo
(2017) melalui data wearesocial Ja-
nuari 2017 mengungkap bahwa orang
Indonesia mampu menatap layar gad-
get sekitar 9 jam sehari. Hal ini berko-
relasi dengan keaktifan dan kecerewe-
tan warga kita di media sosial yang
berada di urutan ke 5 dunia.

Gadget bukanlah sebuah kesalahan
sehingga harus dimaksimalkan peman-
faatannya. Rendahnya literasi menye-
babkan inovasi sangat rendah, ditumpangi
dengan gadget yang makin memanjakan
dan menjadi pesaing bahan bacaan. Orang
lebih terlena bersantai ria dan berlama-
lama dengan gadget-nya, namun tidak
demikian dengan sumber bacaannya.

Literasi Informasi-Kunjungan
Perpustakaan

Ada pertanyaan menggelitik di
Kedaulatan Rakyat (23/8) : iSiapa Punya
Hobi Membaca?i. Hobi membaca bisa
dipupuk dan ditingkatkan untuk mening-
katkan indeks literasi. Konsepnya ke-
mampuan mencari sumber informasi
sampai memanfaatkannya dalam pemec-
ahan masalah. Konsep tersebut sering
disebut literasi informasi yang dipenga-
ruhi oleh keterampilan, pengetahuan,

Irkhamiyati

dan berbagai sumber bacaan yang ter-
sedia baik dalam bentuk tercetak dan di-
gital.

Pandemi covid-19 turut menyebabkan
terjadinya transformasi digital. Minim-
nya tingkat kunjungan ke perpustakaan
seiring dengan berbagai pembatasan sela-

ma pandemi sangat dirasakan. Akankah
masih relevan adanya ‘Hari Kunjung
Perpustakaan’saat ini?

Terlepas dari pro dan kontra, peringat-
an tersebut biarlah tetap ada, sebagai mo-
tivasi untuk terus mengkampanyekan
pentingnya perpustakaan dan gemar
membaca. Namun makna sejatinya, kun-
jungan perpustakaan hendaknya diar-
tikan secara lebih luas, tidak terbatas pa-
da kunjungan fisik saja. Perpustakaan ki-
ni sudah banyak mengalami perubahan
seiring dengan perkembangan TI.

Akses ke perpustakaan kini tidak lagi
dibatasi secara geografi dan domisili.
Tengoklah berbagai fasilitas yang disedi-
akan Perpusnas dan Perpusda. Setiap
WNI berhak menjadi anggota dan bisa
memanfaatkan berbagai layanannya.
Tersedia berbagai eresorces yang bisa di-

KR-JOKQ SANTOSO

akses kapan saja dan dari mana saja tan-
pa batasan ruang dan waktu. Ada lagi be-
ragam layanan berbasis gadget yang me-
manjakan pemustaka, seperti ipusnas,
jjogja, elibrary Unisa Yogya dan sebagai-
nya. Berbagai kemudahan akses tersebut
bisa dimaknai sebagai kunjungan ke per-
pustakaan berbasis digital.
Kunjungan Digital.
Kemudahan berselancar melalui inter-
net memudahkan kunjungan perpus-
takaan. Akses ke berbagai pangkalan
data perpustakaan yang tergabung
dalam sebuah sistem juga memu-
dahkan kunjungan digital. Ada one-
search.go.id, jogjalib.com, iqra.fppt-
ma.or.id. Berbagai sumber jurnal juga
sangat mudah diakses melalui open
Journal system. Ada lagi berbagai me-
dia harian yang menyajikan bacaan
mealui sumber digitalnya. Berbagai
akses digital tersebut mendukung ke-
mudahan layanan perpustakaan.
Berbagai upaya dilakukan perpus-
takaan untuk meningkatkan kualitas
layanannya. Pengunjung perpustaka-
an menjadi prioritas utama layanan
perpustakaan. Konsep layanan hy-
brid, memadukan layanan fisik dan di-
gital menjadi pendorong untuk
meningkatkan kunjungan perpus-
takaan. Tujuannya tak lain adalah
memberikan kepuasan pemustaka, demi
meningkatkan minat baca masyarakat
Indonesia di era digital. (1
*) Irkhamiyati SIP MIP, Kepala
Perpustakaan Unisa Yogyakarta - Ketua
Umum Forum Perpustakaan Perguruan
Tinggi Muhammadiyah Aisyiyah.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta
jangan lupa menampilkan fotocopy iden-
titas. Terimakasih.

Alternatif dan Solusi Atasi Masalah Sosial dan Lingkungan

PERMASALAHAN bangsa Indonesia
kian banyak. Semua pihak harus ikut
mengatasi. Para pakar dari berbagai per-
guruan tinggi harus turut membantu pe-
merintah, siapapun yang memerintah,
mengurangi beban untuk memecahkan
masalah. Pemicu utama banyak persoalan
di negeri ini adalah pertambahan pen-
duduk. Pertambahan penduduk memicu
banyak permasalahan. Juga berdampak
pada tuntutan kebutuhan primer, sekun-
der dan tersier.

Saat ini kebutuhan tersier mendesak
adalah sarana transportasi. Transportasi
membutuhkan energi sangat banyak (ba-
han bakar minyak dan gas). Permasa-
lahan lainnya adalah kualitas lingkungan
hidup. Pertambahan penduduk memicu
perluasan permukiman. Perluasan per-
mukiman mengancam penyempitan ruang
peresapan air hujan, yang berakibat sering
timbulnya banjir di daerah hilir, dan juga
kekeringan atau kelangkaan airtanah.
Masih banyak permasalahan sosial lain-
nya, seperti masalah kesenjangan ekono-
mi, pendidikan, dan budaya.

Banjir

Berdasarkan population data sheet
2021, jumlah penduduk Indonesia telah
mencapai 271 juta jiwa. Tahun 2035
diproyeksikan 307 juta jiwa. Pasti jumlah
penduduk di Pulau Jawa dengan luas
128.297 km2 atau 12.829.700 ha paling
banyak penduduknya. Bila penduduk
Pulau Jawa nanti 60% seperti saat ini, ma-
ka tahun 2035 ada sekitar 185 juta jiwa.
Pertambahan penduduk tidak hanya
berdampak pada perluasan permukiman,
juga akan terjadi pertambahan lahan un-
tuk usaha. Lahan untuk hidup pasti akan
mengurangi luas hutan. Luas hutan
Indonesia pada awal abad XX diperki-
rakan 170 juta hektar, pada awal abad XXI
menjadi hanya 90 juta hektar. Ada pe-
ngurangan sangat signifikan. Sedang di

Suhadi Purwantara

Pulau Jawa luas hutan hingga awal abad
XXT (dikutip dari berbagai sumber) kurang
dari 3 % atau kurang 350.000 ha.

Sangat bisa dipahami pada beberapa
dasa warsa terakhir banjir melanda
berbagai wilayah hilir suatu Daerah Aliran
Sungai (DAS) pada musim penghujan. Di
Kawasan urban, sub urban, bahkan di
wilayah perdesaan juga ada masalah ban-
jir. Dalam masalah air, sejumlah wilayah
juga mengalami kekeringan atau ke-
langkaan air pada musim kemarau. Di
berbagai kota, telah terjadi penurunan
permukaan airtanah, yang terpantau dari
sumur gali. Berdasar data penelitian
BRIN, dari tahun 2015 hingga 2020, di
DKI Jakarta mengalami penurunan per-
mukaan airtanah hingga 8 cm per tahun,
Bandung dan Surabaya, telah terjadi
penurunan permukaan airtanah hingga
4,3 cm setiap tahun. Di Semarang penu-
runan hingga 6 cm, bahkan di Pekalongan
mencapai 11 cm per tahun.

kekeringan antara lain dengan memba-
ngun ruang-ruang peresapan buatan, baik
berupa embung, bendung, sumur resapan,
blumbang, jogangan, agar air hujan bisa
tersimpan dalam tanah, sekaligus mengu-
rangi limpasan air dan menambah isian
airtanah.

Berbagai permasalahan yang ada di
negeri ini tidak cukup dapat diselesaikan
oleh satu bidang kelimuan saja. Harus ada
langkah yang terpadu untuk mencari so-
lusi. Perguruan tinggi dapat mengem-
bangkan pusat studi bahkan program stu-
di yang integrated. Riset-riset sudah se-
layaknya dikondisikan lintas bidang ilmu,
tidak hanya satu atau dua bidang tetapi
lebih banyak disiplin ilmu lebih baik untuk
mengatasi masalah-sosial yang terus tam-
bah. Analisis dengan variable yang se-
banyak mungkin, sehingga sudah harus
terbiasa mengkaji data besar (big data) un-
tuk memperoleh hasil yang optimum. 0
*) Suhadi Purwantara, Dekan FIS UNY.

Artikel kerjasama Panitia Dies ke-57 FIS
UNY dengan SKH Kedaulatan Rakyat.

Penurunan permukaan air-
tanah pasti menyulitkan ma-
syarakat, karena mayoritas
mereka yang memanfaatkan
air sumur untuk mencukupi

kebutuhan air rumah tangga ke Pemda DIY.
. . -- Mudah-mudahan tak berdampak pada
(domestik) harus sering meng- .
pekerjanya.

gali sumur atau mengebor
lebih dalam lagi, dan itu pasti
memerlukan ongkos. Volume

. . ke KPU.
airtanah  yang tersimpan -- Secepatnya selesaikan urusan inter-
dalam akuifer pasti ada batas- nal, sebelum 2024,

nya. Ketebalan akuifer setiap
wilayah pasti berbeda-beda,
sehingga kemampuan akuifer
menyediakan air juga tidak
sama. Artinya cadangan air-
tanah bisa habis.

Solusi mengatasi banjir dan

Fojok KR

Hotel Ibis dan Malioboro Mall, dikembalikan
PPP Serahkan dokumen pergantian Ketum

KPU perkuat keamanan siber.
-- Ketimbang bisa mempengaruhi legiti-
masi permilu.
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